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Abstrak 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk: “Menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah fisika  siswa yang dibelajarkan dengan model problem based 

learning dengan pendekatan  lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan quasi 

eksperimen. Dengan rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pretes posttest control group desaign. Teknik pengembalian sampel 

purvosive sampling. Penelitian dilakukan di SMA IT Al-Fityan School Medan 

Sunggal Dampak hasil penelitian ini sangat bermaafat jika data dalam hasil 

penelitian yang diperoleh cendrung lebih baik siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran problem based learning dibandingan dengan pembelajaran 

konvensional , maka dari itu para guru diharapkan melakukan perubahan dalam 

proses belajar mengajar untuk kemudian meningkatkan hasil dan mutu 

pembelajaran di Indonesia semakin baik dimata dunia. 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Problem Based Learning  
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Abstract 

The purpose of this study was conducted to: "Analyze the problem solving ability 

of physics students who with problem based learning model with a better approach 

compared with students who were taught by conventional learning. This study is a 

quasi experiment. The experimental design used in this study is the pretest posttest 

control group desaign. Purvosive sampling return technique. Research done at SMA 

IT Al-Fityan School Medan Sunggal The impact of this research is very bermaafat 

if the data in the research results obtained tends to better students who dibelajarkan 

with learning-based learning model compared with conventional learning, therefore 

teachers are expected to make changes in the process of teaching and learning to 

improve the outcome and quality of learning in Indonesia the better in the world. 

 

Keywords: Problem Solving Ability; Problem Based Learning.
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1. Pendahuluan 

Rendahnya hasil belajar fisika 

antara lain diukur dari rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa, padahal kemampuan 

pemecahan masalah  itu sangat 

penting untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan tes awal 

yang dilakukan pada siswa kelas XI 

IPA  di  SMA IT AL- Fityan School 

Medan yang berjumlah 25 siswa  pada 

materi fluida statis  diberikan 5 butir 

pertanyaan tentang  kemampuan 

pemecahan masalah  dari 5 buah 

pertanyaan yang diberikan  nilai yang 

diperoleh siswa rata-rata untuk 

kemampuan pemecahan masalah  

62,65 masih di bawah kriteria  

ketuntasan minimal atau KKM 

dengan nilai 75. Berdasarkan fakta 

dari kegiatan observasi awal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa fisika di sekolah tersebut masih 

rendah. Pemecahan masalah 

merupakan sejumlah urutan proses 

kognitif yang diarahkan untuk 

mencari solusi tepat. Memecahkan 

masalah berarti menemukan jalan 

yang tepat untuk menjembatani 

kesenjangan yang ada atau dengan 

kata lain menemukan jalan ke luar 

untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Berbagai upaya dapat 

dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi seseorang, hal 

ini merupakan tantangan baginya 

sehingga terjadi proses berpikir untuk 

menemukan cara atau prosedur yang 

tepat dalam hal pemecahan masalah 

tersebut.  

Pembelajaran berbasis masalah 

(problem based leraning) dirancang 

untuk siswa belajar menjadi 

pembelajar yang mandiri, saling 

bekerja sama untuk memecahkan 

masalah dan belajar untuk mencari 

tahu, bukan diberi tahu. Peran guru 

dalam pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning) ialah 

sebagai desainer pembelajaran, 

fasilitator dan mediator pembelajaran. 

Model PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang difokuskan pada 

pengalaman pembelajaran yang diatur 

meliputi penyelidikan dan pemecahan 

masalah khususnya masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Penelitian  Tasoğlu, A.K dan M. 

Bakaç (2014 : 110) menyatakan 

bahwa model PBL lebih efektif 

daripada metode pembelajaran 

tradisional dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa. 
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Selain faktor model 

pembelajaran yang diterapkan di 

kelas, faktor motivasi siswa juga 

dapat mempengaruhi peningkatan 

prestasi belajarnya dalam hal ini 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Motivasi dalam belajar dapat 

menumbuhkan hasrat dan keinginan 

untuk belajar yang lebih bermakna. 

Proses pembelajaran yang telah 

dipersiapkan guru diharapkan dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Salah satu tujuan 

pembelajaran itu adalah adanya 

perubahan tingkah laku yang berupa 

sikap ilmiah siswa dan peningkatan 

prestasi belajar. Siswa yang telah 

termotivasi untuk belajar akan dapat 

menunjukan kreatifitasnya secara 

lebih mendalam saat mengikuti 

pelajaran di kelas. Peranan yang khas 

dari motivasi adalah dalam hal 

menumbuhkan gairah, merasa senang 

dan semangat untuk belajar.  

Banyak faktor yang menjadi 

penyebab  kemampuan memecahkan 

masalah siswa rendah salah satunya 

adalah dalam proses belajar 

mengajar, guru mengajarkan konsep 

melalui kegiatan yang kurang 

berpusat pada siswa. Siswa tidak 

dilibatkan secara aktif sehingga 

kurang memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan proses 

berpikirnya. Selain itu pembelajaran 

fisika belum bermakna, bersusun dan 

tidak menekankan pada   pemecahan 

masalah, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki 

siswa  rendah. Hal tersebut juga 

merupakan salah satu yang 

menyebabkan isi pembelajaran fisika 

dianggap sebagai hapalan, siswa 

dapat menyatakan konsep di luar 

kepala tetapi tidak mampu memaknai 

maknanya. 

Pemecahan masalah 

merupakan sejumlah urutan proses 

kognitif yang diarahkan untuk 

mencari solusi tepat. Memecahkan 

masalah berarti menemukan jalan 

yang tepat untuk menjembatani 

kesenjangan yang ada atau dengan 

kata lain menemukan jalan ke luar 

untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. Berbagai upaya dapat 

dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi seseorang, 

hal ini merupakan tantangan baginya 

sehingga terjadi proses berpikir 

untuk menemukan cara atau 

prosedur yang tepat dalam hal 

pemecahan masalah tersebut. 
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Melihat kurangnya perhatian 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam fisika beserta 

implikasinya, perlu untuk 

memberikan perhatian lebih dalam 

kemampuan ini dalam pembelajaran 

fisika saat ini. Hal tersebut karena 

kemampuan pemecahan masalah  

adalah kemampuan yang sangat 

penting dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang merupakan aktivitas 

utama dalam fisika. Kenyataannya 

sulit mengharapkan siswa mampu 

mengajukan jalan pikirannya sendiri.  

Siswa cenderung tampil 

sebagai individu yang otomatis, 

melakukan hal-hal yang biasa  

dilakukan.  Pola pembelajaran 

seperti itu harus diubah dengan 

cara menggiring siswa 

mengkonstruksi ilmunya sendiri dan 

menemukan konsep-konsep secara 

mandiri, untuk mengantisipasi 

masalah tersebut, guru dituntut 

mencari dan menemukan suatu cara 

yang dapat menumbuhkan motivasi 

belajar peserta didik. Pengertian ini 

mengandung makna bahwa guru 

diharapkan dapat menerapkan suatu 

model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

menemukan, mengembangkan, 

menyelidiki dan mengungkapkan ide 

siswa sendiri. Salah satu model 

pembelajaran dalam pembelajaran 

fisika yang dapat memberikan 

keleluasaan siswa untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan memecahkan 

masalah adalah model pembelajaran 

berdasarkan masalah (problem based 

learning). 

Pembelajaran berbasis masalah 

(problem based leraning) dirancang 

untuk siswa belajar menjadi 

pembelajar yang mandiri, saling 

bekerja sama untuk memecahkan 

masalah  dan belajar untuk mencari 

tahu, bukan diberi tahu. Peran guru 

dalam pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning) 

ialah sebagai desainer pembelajaran, 

fasilitator dan mediator 

pembelajaran. Model PBL 

merupakan suatu model 

pembelajaran yang difokuskan pada 

pengalaman pembelajaran   yang   

diatur   meliputi   penyelidikan   dan   

pemecahan   masalah khususnya 

masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Penelitian 

Tasoğlu, A.K dan M. Bakaç (2014 : 

110) menyatakan bahwa model PBL 

lebih efektif daripada metode 
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pembelajaran tradisional dalam 

meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa.. 

Model Problem Based 

Learning adalah seperangkat model 

pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan kemampuan  

pemecahan masalah, materi dan 

pengaturan diri. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran 

didesain dalam bentuk pembelajaran 

yang diawali dengan struktur 

masalah real yang berkaitan dengan 

konsep-konsep fisika yang akan 

diajarkan. Pembelajaran dimulai 

setelah siswa dihadapkan dengan 

struktur masalah sehari-hari yang 

ada disekitar siswa, dengan cara ini 

siswa mengetahui mengapa mereka 

belajar. 

Arends (2008: 43) berpendapat 

bahwa Problem based learning 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dirancang 

terutama untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelesaikan 

masalah dan keterampilan 

intelektualnya, mempelajari peran-

peran orang dewasa dengan 

mengalaminya melalui berbagai 

situasi riil atau situasi yang 

disimulasikan dan menjadi pelajar 

yang mandiri dan otonom. Esensi 

PBL berupa menyuguhkan berbagai 

situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada siswa, yang dapat 

berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

investigasi dan penyelidikan. Selcuk 

(2010) berpendapat bahwa” PBL 

adalah suatu metode pendidikan yang 

mengembangkan berpikir kritis siswa 

dan kemampuan pemecahan masalah 

dalam mengembangkan pemahaman 

konsep pada masalah kehidupan 

nyata”. Menurut Oon Seng Tan 

(2003: 41) “problem based learning  

melibatkan penggunaan masalah 

dunia nyata untuk memicu belajar dan 

mengoptimalkan pada kekuatan 

masalah pada proses pembelajaran. 

Duch, J. at al (2001: 6) menyatakan 

bahwa dalam pendekatan berbasis 

masalah, masalah di dunia nyata 

digunakan untuk memotivasi siswa 

untuk mengidentifikasi dan meneliti 

konsep dan prinsip-prinsip yang 

mereka perlu tahu untuk bekerja 

melalui masalah tersebut.  

Siswa bekerja di tim belajar 

kecil, membawa keterampilan 

bersama-sama kolektif, 

berkomunikasi, dan 
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mengintegrasikan informasi. Dewey 

(Sanjaya, 2008 : 215) menjelaskan 

enam langkah teknik pemecahan 

masalah (Problem Solving) yaitu :1) 

Merumuskan masalah adalah langkah 

menentukan masalah yang akan 

dipecahkan, 2) Menganalisis masalah 

yaitu langkah meninjau masalah 

secara kritis dari berbagai sudut 

pandang, 3) Merumuskan hipotesis, 

yaitu langkah merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan masalah 

sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki, 4) Mengumpulkan data, 

yaitu langkah mencari dan 

menggambarkan informasi yang 

diperlukan untuk pemecahan 

masalah, 5) Pengujian hipotesis, yaitu 

langkah mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan 

penerimaan dan penolakan hipotesis 

yang diajukan, 6) Merumuskan 

rekomendasi pemecahan masalah 

yaitu langkah menggambarkan 

rekomendasi yang dapat dilakukan 

sesuai dengan rmrusan hasil 

pengujian hipotesis dan rumusan 

kesimpulan. 

1.1. Tujuan Penelitian 

Menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah fisika  siswa 

yang dibelajarkan dengan model 

problem based learning dengan 

pendekatan  lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

1.2. Pendekatan Pemecahan 

Masalah 

Apakah kemampuan 

pemecahan masalah fisika  siswa 

yang dibelajarkan dengan model 

problem based learning dengan 

pendekatan saintifik lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional” 

 

2. Metode 

 Penelitian ini dilakukan di 

SMA IT Al- Fityan School Medan. 

Penelitian ini dilakukan di Kelas XI 

Tahun Pembelajaran 2015/2016. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA IT Al-

Fityan School Medan, teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara 

cluster random sampling sebanyak 

dua kelas, dimana kelas pertama 

sebagai kelas eksperimen 
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XI A dengan jumlah siswa  

orang diterapkan model 

pembelajaran problem based 

learning dan kelas kedua sebagai 

kelas kontrol XI C dengan diterapkan 

pembelajaran konvensional. Desain 

penelitiannya berupa two group 

pretes-postes design seperti 

ditunjukkan pada tabel.

Tabel 1. Desain Penelitian 

Sampel Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Y1 

Y1 

X1 

X2 

Y2 

Y2 

Y1 :Pre test 

Y2 :Post test 

X1 : Perlakuan untuk model PBL dengan pendekatan  

X2 : Perlakuan untuk pembelajaran konvensional 

 

 

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Postest 

Tabel 2. Data Postest Keterampilan Pemecahan  Masalah Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi 

35 2 50 3 

40 3 55 5 

45 4 65 9 

55 10 70 6 

60 5 75 6 

65 5 80 5 

70 2 85 4 

75 5 90 3 

80 3 
  

90 2 
  

Jumlah 41 Jumlah 41 



Dara Fitrah D, dkk - Efek model problem based learning dengan pendekatan 

saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika 

227 
Prosiding Seminar Nasional Fisika (SINAFI) 2017 

ISBN : 978-602-95549-5-3 

  Uji Hipotesis 

 Tabel   3. Uji Hipotesis 

 

Dari tabel terdapat perbedaan 

hasil postest yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dari tabel terlihat rata-rata dikelas 

eksperimen 70,48 sedangkan rata-rata 

dikelas kontrol 60,48 maka dapat 

disimpulkan kelas yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

problem based learning melalui 

pendekatan saintfik lebeh baik dari 

pada kelas yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diperoleh nilai rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah siswa yang 

diajarkan dengan model problem 

based learning pada kelas eksperimen 

saat pretes sebesar 37,53 dengan 

standar deviasi 11,61 sedangkan pada 

postes sebesar 70,48 dengan standar 

deviasi 11,50. Adapun nilai rata-rata 

keterampilan pemecahan masalah 

siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvesional saat pretes 

sebesar 42,35 dengan standar deviasi 

8,42 sedangkan pada postes sebesar 

60,48 dengan standar deviasi14,17. 

Dengan demikian keterampilan 

pemecahan masalah fisika siswa yang 

diajarkan dengan model problem 

based learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran 

konvesional. 

Model problem based learning 

berasal dari teori belajar bahwa 

belajar adalah proses dimana 

pembelajar secara aktif 

mengkontruksi pengetahuannya dan 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dirancang 

terutama untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelesaikan 

masalah dan keterampilan 

intelektualnya, mempelajari peran-

peran orang dewasa dengan 

Group Statistics 

 Kelas N Rata-Rata Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Postes 
Kontrol 41 60,4878 14,17766 2,21418 

eksperimen 41 70,4878 11,50027 1,79604 
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mengalaminya melalui berbagai 

situasi riil atau situasi yang 

disimulasikan dan menjadi pelajar 

yang mandiri dan otonom. 

Pembelajaran dimulai setelah 

siswa dihadapkan dengan struktur 

masalah sehari-hari yang ada 

disekitar siswa, dengan cara ini siswa 

mengetahui mengapa mereka belajar, 

pembelajaran berbasis masalah 

mengharuskan siswa melakukan 

penyelidikan autentik untuk mencari 

penyelesaian nyata terhadap masalah 

nyata. Mereka harus menganalisis 

dan mengidentifikasi masalah, 

mengembangkan hipotesis dan 

membuat ramalan, mengumpulkan 

dan menganalisa data serta informasi, 

melakukan eksperimen(jika 

diperlukan), dan merumuskan 

kesimpulan. 

Pembahasan ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa secara statistik keterampilan 

pemecahan masalah siswa yang 

diajarkan dengan model problem 

based learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran 

konvesional. Rata-rata nilai 

keterampilan pemecahan masalah 

kelas eksperimen sebesar 70,48 

sementara nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol sebesar 60,48. Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa problem based 

learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dirancang 

terutama untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelesaikan 

masalah dan keterampilan 

intelektualnya(Arends, 2008:43) 

Temuan penelitian ini senada 

dengan hasil penelitian A. 

Folashade,dkk (2009) mengatakan 

bahwa siswa fisika dengan tingkat 

kemampuan yang rendah yang 

diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah secara signifikan 

lebih baik daripada yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvesional. 

Selanjutnya A.K. Tasaglu (2014) 

mengatakan bahwa model PBL lebih 

efektif daripada metode pembelajaran 

tradisional dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa.  

 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

dan pembahasan maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: Kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

menggunakan model pembelajaran 
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problem based learning lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

Konvensional, proses belajar menjadi 

lebih efektif dan menarik, aktivitas 

belajar siswa semakin kreatif, aktif, 

inovatif, mandiri, pendidik 

hendaknya memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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